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Brosur ini adalah bab XXXI 
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LaWrnja kapitalis industn ^ tidak berlangsung setjara 
begitu ber-angsur^ seperti labinija farmer (pengusana 
pertanian)* Tidak sangsij banjak tukang-'alili gilde ketjil^ 
dan tukang^ keradjman tangan ketjil jang lebib bebas, atau 
babkan bunili^ upaliauj telali berubab mendjadi kapitalis^ 
ketjik dan (dengan ber-angsnr- memperUias pengUisapan 
atas kerdja-upabaii dan aknmulasi jang sesuai dengan itu) 
mendjadi kapitalis jang pemdi* Dalam masa kanak^ pro- 
duksi kapitalisj sering terdjadi liaP seperti dalam masa 
kaiiak^ dari kota^ abad pertengaUan, dimana masalab siapa 
diantara liamba^ jang telab meiarikan diri akan mendjadi 
madjikan dan siapa jang akan mendjadi budjangj sebagian 
besar ditentukan oleb siapa jang lari lebib dulu dan siapa 
kemiidian* Ketjepatan siput metode ini samasekali tidak se- 
suai dengan kebutyban komersiil dari pasaran dunia baru 
jang ditjiptakan oleb penemuan^ besar diacbir abad ke-15. 
Tetapi abad pertengaban mewariskan dua bentnk kapital 
jang berbedaj iang mendjadi matang dalam susunan^ sosiaS 
ekonomi jaiig sangat berbedaj dan jang sebelum zaman 
tjara produksi kapitalis dianggap sebagai kapital quand 
meme — kapital riba dan kapital dagang. 


^ Industri digunakan disini untrak membedafcan dengan pertanian* 
DaJani artian ^golongan”, farmer (pengusalia pertandan) adalaJi 
seorang fcapital.is industri djuga sama halnja dengan fabrikan. 
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^Kini semua kekajaan masjarakat mula^ P^^’gi kekaani 
kapitalis dulu., * , ia membajar sewatanab kepada pemilik 
tanab, apah kepada biirub, padjak dan sepersepulub peiig- 
basilan kepada penagib^nj'aj dan. unluk dirinja sendiri ia 
mcmpcrtabankan bagian jang besar^ scsunggubnjalab bagian 
terbesaTj jang tcrus-menerus meningkab dari basil kerdja 
tabnnan. Kapitalis itu‘ sekarang boleli dikatakan me- 
rupakan pemilik ipertama dari scTnua kckajaan masja' 
rakatj meskipun tidak ada bukiim jang ineniberikan 

hak kepadanja atas milik ini . perobaban itu telab 

terdjadi dengan menarik bunga atas kapital 
tidaldab aneli babwa seinua pcmbuat undang^ di Eropa 
berusaba untuk mentjegab bal ini melalui undang^, misalnja 
undang^ menentang riba Kekuasaan kapitalis atas 

semua kekajaan negeii mcrupakan perubaban penub dalam 
hak pemilikanj dan berdasarkan undang^ atau rentetan 
undang^ mana perubaban itu dUaksanakan Pcngaiang 
itii sebarusnja ingat babwa reyolusi^ tidak dibuat berdasar- 
kan nnidang^. 

Kapital uang jang terbentuk dengan djalan riba dan 
perdagangan dulu dibalang-balangi mendjadi kapital m- 
dustri, didesa oleb undang^ dasar feodal, dan dikota oleh 
organisasi gUdel^ ^ Beleniggu^ ini lenjap dengan liantjumja 
masjarakat fcodal, dengan perampasan bakmUik dau peng- 
usiran sebagian pcnduduk pedusuoan, Manufaktur^ baru 
didirikan di-pclabuhan^ atau di-tcmpat^ dipedalaman dUuar 
pengawasan kotapradja^ lama dan gUde^ mereka. Karcna 
Itu di Inggris timbul perdjuangan scngit antara kotapradja^ 
dengan tunas^ industri baru inip 


^’’The Naturai jmd Artificial Rigbts of Property Coatrasted'*, 
Londou 1832, hal. 98-99. Pengarang karja anonim : ”Th. Hodgskih\ 

Bahkan dalam tahuh 1794 pcncnun^ kain di Leeds .siidah 
mengirini utusan ke Parlemen dengan petisi imtuk membentiik 
undang^ jang nielarang setiap pedagang mendjadi pengiisaba pabrik* 
(Dr. Aikiņ, „Description of tlie Country from Thirty to Forty Miles 
Round Mancliester*” London, 1795), 
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Penemijan emas 'daji perak di Amerika, pemusnaban, 
perbudakan dan penguburan penduduk asli dalam tam- 
bang^j dimulainja penaklukan dan perampokan Hmdia 
Timurj dirobabnjia Afrika niendjadi daerali pembunian 
komersiil tcrbadap orang^ kulit bitam menandakan fadjar* 
nja zaman produiksi kapitaliis. Kedjadian^ j'ang poetis 
im inerupakan sentakan^ daJam perkembangan akumulasi 
primitif. Dibelakangnja nienjusul perang dagang nasioB^ 
Eropa dengau boladunia sebagai kantj^nja. Ini dimnlai 
dengan pemberontakan di Negeri Belanda melawan 
Spanjol, jang mendjadi luarbiasa luasnja dakim Perang 
Anti“Jacobin di Inggris dan kmi nriasib terus berlangsnng 
daJam perang tjandu melawan Tiongkok, dan seterusnja. 

Berbagai sentakan dalam akumulasi primitif itu sekarang 
menjebar banjak sedikitņjia ber-urut^an dalam waktUj te- 
rutama di Spanjol, Portugal, Negeri Belanda, Perantjis dan 
fnggris. Di Inggris pada acbir abad ke-17 sentakan^ tsb 
dipadukan setjara sistimatis didalam sistioi ikolonial^ 
sistim liutang negaraj sistim perpadjakan modern dan 
sistim proteksi. Metode^ ini sebagian tergantung pada keke- 
rasan jang bengis, raisalnja, sistmi kolonial Akan tetapi 
mereka semuanja niempergunakn kekuasaan Negara, ke* 
kuatan terkonsentrasi dan terorganisasi dari masjarakat, 
untuk mempertjepat, inenurut model rumab pemanasan, 
proses perubaban dari tjara produksi feodal raendjadi tjara 
kapitalis, dan untuk memperpendek waktu peraliban ter- 
sebut. Kekerasan adalab bidan setiap masjarakat lama jang 
bamil dengan masjarakat baru. Kekerasan ini sendiri nie- 
rupakan kekuatau ekanonii. 

Tentang sistim kolonial KristeUj W.' Kowitt, seorang 
jang telali mempeladjari kekristenan dengan diusus, me- 
nulis; „Kebiadaban^ dan perkosaan^ kalap dari apa jang 
dinaniakan ras Kristen, disetiap daerab didimia, dan ter- 
hadap setiap Rakjat jang dapat mereka taklukkan., tidak 
dapat dibandingkan dengan kcbiadaban^ dan perkosaan^ 
oleli ras lain manapun, betapapun ganasnja, betapapun 
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tidak terpeladjarnja dan betapapun kedjamnja dan tidak 
tahu nialunja, dalani zaman, manapun didunia'\ 
Sedjarali pemerintab kolonial Negeri Belanda -— dan 
negeri Belanda adaiali nasion kapitalis utama dalarii 
abad ke-17 —^ ,,memberikan gambaran tentang bu- 
bungandiubungan pengcbianatan, penjuapanj pembiinub- 
an besar-besaran dan Ikjik jang paling luarbiasa”,®* 
Tidak ada jang lebili karakteristik daripada sistim 
mefekauntuk meintjuri manusia, memperoleli budak- iintuk 
ptilau Djawa* PentjurP manusia itu dilatib untuk kepcrluan 
iuL Malmgnja, djurubabasanjia dan peridjualnjaj adalali 
agen^ terpenling dalam perdagangan inii, radja^ pribumi ada- 
lah pendjuaPnja jang utama* Pemuda^ jang ditjulik dilem- 
parkaii kedalam tabanan^ ralurda di Sulawesi, sampai mere- 
ka siap untuk dimasukkan kedalam kapaP budak\ Suatu la- 
poran resmi mengatakan: „Kota Makassar ini, iiiisalnia, pe- 
nuh dengan pcndjara- ralmsia, jang satii lebili rnengerikan 
daripada jang lain, penuksesak dengan orang^ malang, kor- 
ban^ kerakusmi dan kelaliman jang diranitaL jang dengan 
paksa direnggut dart ketuarga mereka”, Untuk mcndapat- 
kan Malaka, orang^ Belanda inenjuap Gubernur Pgrtugis. 
la membolebkan mereka. memasuki kota itu pada taiiun 
1641* Mereka ini dengan seketika tjepat^ datang kerumali" 
nja dan nicmbunubnja agar ,,bebas'" dari fcebarusan 
membajar £21.875, jaitu barga pengcliianatannja. Dimana 
sadja orang^ Belanda mengindjakkan kaki mereka, terdjadi- 
lah perusakan dan kcmerosotan djumlah penduduk. 

William Howitt; ”Colonisat£on and Cbristianily : A Popular 
History of ihe Treatmont df tlic Natlves by the Europetma in all 
their colonies.” London 1838, Jial 9 . Tentang perlakuan terbadap 
para budak teildapat kumpņlan karangan- jang baik dalam buku 
Cbarles Comte : ”ITaite de la Legislatiori”. Tjetakan ke-3 Bru^clles, 
1837. Soal ini hanis dipeladjari setjara terperintjL untuk melibat 
mendjadi apa kaum burdjuis membuat dirinja sendiri dan kaum 
buruh, dan bila dapat, tanpa segan^, membentuk dunia menurut 
tjermlnnja sendirL 

d homas Stamford Raffles, bekas Guibernur Djenidral pulao 
Djawa: ”The History of Java”. London, 1817. 
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Banjuwangi, snatu provinsi di Djawa, dalani tabun 1750 
berpendiiduk lebiii dari 80.000 orangj dalam tabun 1811 
banja tinggai 18.000 orang. Pedagangaņ jang sungguli 
lezat! 

Seperti diketabui, Kompeni Kindia Timur Tnggris disam- 
ping kekuasaan politik di India, memperoleli monopoli 
timggal atas perdagangan teh, begitu pula atas perdagangan 
Tiongkok pada umumnja dan atas pengangkutan barang^ 
ke dan dari Eropa. Akan tetapi perdagangan pantai India 
dan antar-pulau, begita djuga perdagangan dalamnegeri 
Tnclia, adalab nionopoli dari pegawaF tinggi Kompetii itu, 
Monopoli garam, tjandu, buah pinang dan barangdagangan^ 
Jainnja, merupakan sumber^ kekajaan jang tidak kundjuiig 
kering, Pegawai^ itu sendiri nienentukan harga dan me- 
rampok Rakjat Kindu jang malang itu tiada semena-mena. 
Gubernur Djendral ikutserta dalani perdagangan pribadt 
ini. Orang^ jang disajanginja mendapat kontrak^ dengan 
sjarat^ jang memungkinkan mereka, sebagai orang- jang 
lebih pandai daripada ahii^ alkimia, inembuat emas tanpa 
balian baku. Kekajaan^ melimpali bermuntjulan bagaikan 
tjendawan dalam seliari; akumulasi primitlf berlangsung 
tanpa uang muka sepeserpun. Pemeriksaan pengadiian.atas 
Warren Uastings penuh dengan haP sematjam itin Dibawab 
ini satu tjoUtob. Sebuab kontrak mengenai tjandu diberikan 
kepada seseorang bernama Sullivan pada saat ia akan be- 
rangkat mendjalankan tugas resmi kesuatu bagian Iridig 
jang djaiib letaknja dari daerab tjandu. Siil!ivan mendjual 
kontraJcma kepada seseorang bemama Bimi dengan iiarga 
40.000; Binn mendjualnja lagi pada liari itu djuga de- 
ngan harga £ 60.000, dan pembeii teracbir jang melaksa- 
nakan kontrak tadi menenmgkan babwa pada acbimja ia 
memperoleb keuntungan jang sangat besar. Menuriit salah- 
satu daftar jang diadjukan kepada Parlemen, Kompeni itu 
dan pegawai^nja dari tabun 1757 — 1766 mendapat £ 
6.000.000 dari orang^ Iiidia sebagai pemberian, Diantara 
tahnn 1769 dan 1770 orang^ Inggris mcnimbulkan kelapar- 
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an dengan djalan membeli semua beras dan tidak mau 
mcndiualnja lagi, ketjuali dengan iiarga jang luarbiasa 
tingginja. 

Perlakuan terbadap peniduduk asU sudab baraDgtentu 
sangat mengerikan di-kalonP-perkebunaii jang ditudjukaii 
banja untuk perdagangan ekspor, scpcrti Hmdia Barat^ dan 
di-negerP jang kaja dan banjak penduduknja, seperti Mexi- 
co dan India jang tak terlindung untuk dirampok. Tetapi 
babkan di-koloni^ sendiri watak Kiisten dari akumulasi 
primitif itu tidak dapat niembobongi orang, Protes- 

tantisme sangat mabir jang berfikiran sebatj jaitn kaum 
Puritan di New England dalam taliun 1703, dengan dekrit^ 
dari Madjelis^ mereka menetapkan premi sebesar ^ 40 
untuk setiap kuUbkepala orang Indian dan untuk setiap 
orang kulit merab jang tertangkap: dalam taliun 1720 
premi sebcsar ^ 100 untuk setiap kalit-kopala ; dalaoi 
tabun 1744, setelaU Massachusetts-Bay mempenuaMumkan 
suatu suku tcrtentu sebagai pemberontak, Iiarga^ sebagai 
berikiit: untuk kulit-kepala lakii^ umur 12 tahun dan ke- 
atas £ 100 (uang baru), untuk tawanan laki^ £ 105, untuk 
tawanan^ wanita dan anak^ ^50, untiik kulit-kepala wanita 
dan anak^ £ 50. Beberapa dasawarsa kcmudian, sistim 
kolonial membalas dendam terbadap keturunan^ dari kaum 
Puritan Saleb Inggris pendirP koloni^, jang sementara itu 
telah bersilat mcmbangkang. Atas basutan dan bajaran 
Inggjris mereka dikampak (tomabawk) oleh orang^ kiilit 
merah. Parlcmen Tnggris menipermaklumkan andjiņg^ 
buru dan pengulitan tengkorak sebagaj „alat^ jang diberi- 
kan oleh Tuhan dan Alam kepadanja^^ 

Sistim kolonial, bagaikan rumaiii pemanas, mematangkan 
perdagangan dan pelajaran. „Pcrhimpunan'^ Monopoli'* 
Lutber merupakan pengungkit^ kuat bagi konsentrasi kapi- 

* Dalam tabun 1866 lebih dari sedjuta oraug Kindu mati kelapar- 
an dipropinsi Orissa sadja. Simggulipun demikian, ada usaha imtuk 
meniperbesar kekajaan ias negara India dengarL barga pendJuaJa'a 
kebutnban^ liidup kepada Rakjat jang keiaparan itu. 
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taL Djadjaban^ mendjamin pasar nntuk manufaktur^ jang 
sedang bertunas, dan mdaliii monopoli pasaran, mendjanmi 
akumulasi jang terus meningkat' Hajta fcekajaan jang di’- 
rampas diluar Eropa dengan djalan perampokan terang%o, 
perbudakan, dan pembunubanj mengallr kembali ke-ibune- 
geri dan disana dtrobab mendjadi kapitaL Negeri Belanda 
jang pertama mengembangkaji sepenubnja sistim kolonial, 
dalam tabun 1648 telab berada dalam puntjak kebesaran 
perdagangannj'a, la adalali „pemilik jang bampir satu%iia 
dari perdagangan Rindia Timur dan perdagangan antara^ 
Eropa Tenggara dan Eropa Barat-Daja. Perikanannja, ar- 
mada laiitnja, manufaktor^nja, melampaui milik negeri lain 
manapun. Djumlali kapital Republik itu mungkm lebib 
penting daripada jang dimiliki oleh seniua negeri lainnja 
di Eropa didjadikan satu/’ Gulicli lupa menambalikan 
bahwa pada taliun 1648 Rakjat Negeri Belanda lebib ba- 
njlak bekerdja melainpaui batas, lebih misjkin dan Iebih 
bengis ditmdas daripada Rakjat^ disemua riegeri Eropa 
laiinnja didjadiikan satu, 

Kint keunggutan industri meliputi keunggulan perda- 
gangan .Sebaliknja^ dalam zaman maniifaktur jang sebenar- 
np, keunggulan perdaganganlaii jang memberi kedudukan 
doniinasi pada md1.iSitri. Maka itu peranan jang dimainkan 
oleh sistim kolonial pada wafctu itu adalali lebiii kuat. „Tu- 
han asing” duduk diatas altar bcr-impit^ dengan Tnlian^ 
lama dt Eropa, d!an pada suatu liari j!ang uidali dengan 
sorongan dan tenidangan mclempar keluar mereka semua 
sekaligus. la inempermaklumkan pembuatan nilai-lebih 
sebagai satu%ja tudjuan teracbiir dan terpokofc dari kema- 
nusiaan. 

Sistim kredit umum, Jaknij biitang negara, jang asalnja 
kita temukan di Genoa dan Yenezia djaub^ dalam abad 
pertengaiian, menguasai Eropa pada iimiimnja dalam za- 
man manufaktur. Sistiin kolonial dengan perdagangan laut- 

* G. Gulicb: ^Gescbicbtliclie DarsteOung, dsb?* Jena 1930 
DjiL b bal. 37 L — Pen, 
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nia dan perang^ perdagangannja bertindak selaku riirjnali- 
panas antak itu. Djladi ia inula^ berakar di Negcri Belanda. 
Kutang^ Negara, jakri.i pengasingan negara — baik des* 
potiSj konstkiisionil ataupun republik — memberikan stem- 
pel pada zaman kapitalis. Satu^iija bagian jang disebiit 
kekajaan nasional jaiig sungguli^ mendjadi mililc kalcktif 
dari Rakjat^ modern adalali — biitang negata mereka.'^ Ma- 
ka, sebagai akibatnja jang tak terelakkan jalali doktrin 
modern bcthwa sesuatu nasion niendjadi semakin kaj,a se- 
makin dalam ia tenggelam. dalam hutang; Kredit unium 
rnendjadi credo (ajat^ pernjataan setia pada agama—Pent) 
kapitak Dan dengan laliirnja pembentukan butang negara 
ketiadaan kepertjajaan pada butang negara mcnggantikan 
tempat berdosa dibadapan Roh Sutji, lialmana tidak dapat 
diampiini, 

Hutang umum mendjadi salah satn pengungkit paling kuat 
bagi akumulasi primitif, Bagaikan usapan dcngan tongkat 
wasiat tukang sibir butang tsb. mengkeruniai uang mati de- 
ngan kemampuan untuk berbiak daii dengan demikian men- 
djelma mendjadi kapital, tanpa kebarusan untuk memasuki 
kesulitan^ dan risiko^ |ang tak terelakkan djika digunakan 
dalam industri atau balikan dalam riba. Para kreditor- 
negara sesunggulinja tidak mengeluarkan apa^, karena 
uang jang dipindjamkan itu diiibab mendjadi surat^ ber- 
barga, jang niudaJi diperdjual-belikan, berlaku terus dalam 
tangan mereka sama dengan uang tunai jang sama nllainja. 
Tetapi selandjutnja selain dari klas rentenir pemalas jang 
ditjiptakan dengan djalan demikian, selain dari kemakmu- 
ran mendadak para finansir, pcrantara antara pemerintab 
dan nasion — dan djuga selain dari farmef^-padjak, pe- 
dagang^, pengasaha“-pabnk perseorangan, kepada siapa 
sebagian jang bagus dari setiap pindj,aman negara meng- 
abdi sebagai kapital jang djatub dari langit ~ liutang ne- 


William Cobbet meugatEikain bahwa di Inggris semua lembaga 
umum dinjatakan sebagai milik „keradjaan”; tetapi sebagai imbang- 
annja terdapat hutang ^,na 5 ionar\ 
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gara telaii melahirkan perseroan^ terbatas, perdagangan 
dalam segala matjiani surat^ berliarga |ang dapat diperdjiial"' 
boiikanj spekulasi bursa, peiidek kata perdjudian bursa 
bankokrasi niodern, 

Pada waktu labirnjaj bank^ besar jang dibiasi dengan 
n,arna^ nasional jiang megati itu barja menipakan persekn" 
tuan kaum spekiilan perseorangan, jang menempatkan diri ' 
mereka disamping Pem^rintaii, dan berkat liak^ istiiiiewa 
jang mereka terima, mampu memberikan uang niiika ke- 
pada Negara, Maka itu, akumuiasi liiitang negara tidak 
mempunjai pengukur lebib djitu daripada meningkatnja 
sabam^ setjaia terus-menerus dari bank^ inlj jang perkem- 
bangan penubnja berlangsLing sedjak didirikannja Bank of 
England dalam tabun i 694, Bank of Engiand inulai dengan 
meinindjamkan uangnja kepada Pemerintab dengan bunga 
8%; be^sama itiu ia diberi kuasa oleb Parlemen untLik 
mentjetak uang dari kapital itn djtiga, dengan memindjain- 
kannja lagi kepada masjarakat dalani bentuk uang-kertas. 
Ja diizinkan mcmakai uang kertas imtuk inendiskontokan 
weseP, memberikan uangmuka atas baiang-dagangan, dan 
untuk membeli logain^ mulia, Tidak sampai lama uang 
krediit ini, jang dibiiat oleb bamk itu sendiri, nieiidjadi mata 
uang dengan mana Bank of England menibenkan pim 
djaman^nja kepada Negara, daii atas taaggungan 
Negara membajar bunga dari butang masjarakat, Adalab 
tidak tjukup baiiwa bank memberi dengaii satu tangan dan 
menerinia lcbib banjak dengan jang lainnja; sambii me- 
nerima, ia tetap merupakan kreditor abadi dari nasion 
sampai kepada sbilling j'ang teracbir sokalipun^ Ber- 
angsur^ ia mendjadi wadab jang tak ■ terbindarkan bagi 
timbunan logam selurub negen, dan pusat gajatarik dari 
semua kredit perdagangan, Kctika di Tnggris orang berbentj 
membakar wanita^ tukang sibir, pada waktu jang kira^ ber- 
samaan pemalsiL^' uang kertas miilai digantung, BagaimaRa 
pengarub jang ditimbulkan terbadap orang pada %vaktu 
itu oleb muntjulnja kawanan kaum bankokrat, finansir^ 
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rentenir^, pent/atat^ spekulanS bursa dsb, dapat dibuktikan 
^ tulisa^ pad'a masa itu, imsalnia dari Bolingbroke * 
iiutang negara tinibul sistim kredit internasional 
jang sermg menjembunjikan salab satu dari sumS aS* 

aSiSSi, “'gwi Belanda tepada 

m^fr, 1 n ^ ^ kemerosotannja memindiamkan 

“i”^ balar^ 

geri Bclanda dan Inggns. Pada awal abad ke-IR 

tS“Sent?l?n‘d' dilanipaui dan Belanda 

leidJi Beriienti mendjadj uasion lang paling uneon] dnia™ 

perdagangan dan industri. Oleii karelk^-a, salab frte biS 

usali^ja jang pokok dari tabun 170 ]^- ]T 7 ?Slai ne^ 

temamrke?d keluarnegeri jang luarbiasa diumlabnfa, 
utaraa kepada saingannja jang b,esar, Jnggris Hal ianff 

i™ ^ beriangsung sekarang antara^ Jnggris dan 

Amerika Serikat. Sedjumlab besar kapital, janf muntS 
sekarang di Aineiika Serikat tanpa sumt keSn^rS 

pifarSfoggris!" anak^ jang didjadikan ka.- 

penopang butang negara adalab penda- 
Sunan dS'"’ Jiarus^ menutop pembajaranS bunga 

pSlu^l^ pemerintah raelakukan 

fSnnt RMjf f pembajar padjak inera- 

sakMnja setjtura langsung, tetapi pengeluaran^ tsb sebafffli 

akibatnja, memerlukan kenaikan padjak^. Dilain fihak ke 

oaikan padjak Jang disebabkan oIeh aLmurasSSS jang .. 

bienS SLifew? l^rS^emSdffce 

iiari inf, mata kita aki^ ^ nienjerbu Eropa 
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dibuat susul-menjusul, mcmaksa Pemerintali untuk selalu 
lari ke-pindjaman^ baru bagi pengeluaran^ istimewa bam* 
Maka^ sistim fiskal modernj jang porosnja adalab padjak^ 
atas kebutiibani^ bidup paliiiig miitlak (dengan itu menaik- 
kan barganja), mengandung didalam dirinja scndiri benib 
bagi perkembangan otoimatis* PemungLitan padjak jang ber- 
lebOi^an bukan siuatu kedjadian kebetulan, tetapi suatu prin- 
sip. Karenanja dinegeri Belanda^ dimana si&tim ini mula^ 
berlaku^ patriot besaj De Witt menjandjung-njandjungnja 
dalam „aksioma^’'-nja sebagai sistim terbaik untuk mem,- 
buat burub-upaban tunduk, sederbanaj radjin, dan dibebani 
setjara ber-lebili^an dengan pekcrdjaan, Tetapi pengamb 
destmktif jang diakibatkaiinja teriiadap keadaan *kaum' 
bumb upaban, disini tak begitu kita perbatikan; disini kita 
lebib memperhatik.an perampasan setjara paksa^ sebagai 
akibat daripadanja, terbadap petani^, kaum tukang, pcndefc 
fcata semua unsur klas tengab golongan bawab* Mengenai 
bal ini tak ada dua pendapat, babkaņ dikalangan abli^ 
ekononii burdjuis. Keefektifan perampasan sistim itu masib 
dipertinggi lagi oleb sistim proteksi, jang merupakan salab 
satu bagiannja jang tak dapat dl-pisab%an;, 

Peranan besar jang dunainkan oleb butang masjarakat 
dan sistim fiskal, jang sesuai dengannja, dalam kapitalisasi 
kekajaan dan perampasan massa, telab mengakibatkan 
baņj'ak pengarang seperti Cobbett, Doubleday dan lain%ja, 
mentjari disini (usaba jang sia^) sebab utama dari ke- 
melaratan Rakjat^ modern* 

Sistim proteksi adalab alat buatan dari pengusaba® 
pabrik untuk berproduksi, mcrampas kaum burub bebas, 
raengkapitalisasi Sat^ produksi dan alat^ kcbutuiian bidup, 
memperpendek setjara paksa masa peraliban dari tjara 
produksi abad pertengalian ketjara produksi jang modern* 
Negara^ Eropa saling t|akar%n mengenai patent penemuan 
ini, dan sekab sudab mendjadi alat perampas^ nilai lebib, 
ncgara^ tsb,, nntuk kepentingan maksud iiii, tidak banja 
menarik sumbangan^ dari Raki'atTi.|a sendiri, setjara tidak 
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langsung melalui Iiak^ prnfetci i 

premP eksport Merekn rMm,n langsung melalui 

industri dimegerPia^ Irf J semua 

misalnja jang dilakukan Inejis terbadaD memlf t*’ 

Irlandia. Didaratan Eropa "SenSi 

sesnja diaiih Icbih sedpi-hTnn v f Colbert, pro- 

sebagian berasal langsung dari^ perbendSV"^'*'*" 
»Mengapa”, teriak Mirabeau mf n negara, 

sebab kedjajaan manufnktnr « djaiili^ mentjari 

taniT^ nf'rtn'rn taktur Saxon sebelum peranif'? J-Iii- 

tan negara berdjumlali 180 . 000,000 »”* ^ o ■ -Hu 

mstim koIoniaJ, butami^ npftnm i ■> . 

proteksi, perang^ dagang'’ dsb “ arakf" 

manufaklun jang sebeinrnia 'maU if ^ zaman 
sasa ' dalam ^f^kembang setjara rak- 

laWran mdnstri ‘ nioctem M tlT‘ r 

denpn penjranbtlttan besaPan Kihada‘^'’'nnf 

tidak berdosa. Seoerft f^J-Ji3adp orang*' jang 

an, buruh3 untuk pabrifcs dikSflfkan keradja- 

menggimakan tjalok^ Sk Fm‘ EdSi 
perasaannja terhadap kem^erinn- ° tumpul 

penduduk'tani sedlS ‘i- 

atas prose? Li. hS“ , 1 ^^'’“'“''!“ ‘“U'raWfa 
kapitalis dan nntut inewudjudltTS ne'rT^b"®”" P?''“nian 

mestinja antara tanah untiik dotioktnJi 

gembalaaii”; dalam pada itu?/fidak mef**" 
ngertian ekonomi iniifr " ddak meniperJihatkan pe- 

anak^ dan perbudakan anak^Sk menSbab 

»hubungan jang sediad” anMm l dao membentuk 

la berkL ■ BmWka i .ff' , d^n tenaga kerdja. 

untuk memp;VtimSS 

nn.nh d npa. 

Gnind”, Loiidres 1788^ bab^'^^nal. ^uus Frederic le 
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supaja gubuk-' dan bengkd^ dirampok untiik mentjari anak^ 
malaiig; supaja mereka dipekerdjakan setjara bergiliran 
selama bagian terbesar dari malamliari dan dirampas waktu 
istiraliatnja jang walaupun perUi sekali bagi semua orang, 
lebib^ lagi dipcrlukan oJeb anak^ iiiuda; dan supaja tiunipuk- 
an'^ orang dari kedua djenis kelamin dengan ber-matjam^ 
nmur dan. pembawaan dikumpulkan bersama dengan tjiara 
demikian rupa seliingga mendjalamja tjontola mau tak 
mau mengakibatkaii - Iterendalian budi dao kebedjatan; 
apakab manufaktur sematjam itu akan menambab djumlab 
kebabagiaan perseorangan atau nasional 

,,Di“kabopaten^ Derbysbire, Nottinglianisbire, dan teru- 
tama sekali di Lancasbire”, kata Fielden, ,,mesin^ jang bani 
diketemukan dipergunakan dalam pabrik^ besar jang di- 
dirikan dikedua tepL sungai^ jang dapat memutar kintjir-air. 
Ribuan orang tiba^ diperlukan di-tempat^ ini, terpeutjil 
dari kota^ ; dan cliususnja Lancasbire jang sampai saat itu 
relatif sedikit t^nduduknja dan kersang, gekarang sangal: 
membutubkan penduduk, Djari^ jang ketjiJ dan tjekatan 
dari anak^ adalab jang paling ditjari, maka dengan seketika 
niuntjui kebiasaan nntuk meogeralikan magang^ dari ber- 
bagai bengkel di-ketjamatan^ London, Birmingliam dan 
tempat^ lain. Beribu-ribu mabluk ketjil jang nialang ini 
dikirim keutara; umur mereka dari 7 sampai 13 atau 14 
taiium Kebiasaan bagi madjikan (oleb karenanja pentjiilik 
anak^) jalab memberi pakaian dan mcmberi makan 
pada magang^ itu dan menempatkan mereka dala.m .,asrama 
magang” dekat pabrik; untuk mengamati pekerdjaan di- 
tundjuk penilik^; kepentingan mereka jalali menjnnib anafc^ 
itu bekerdja sampai babis tenaganja, karena upab merefca 
sebanding dengan djinmiali kerdjia jang dapat inercfca peras- 
Tentu sadja afcibatnja adalab kelaliman.. . Dibanjak dae- 
rah pabrik, tetapi cbususnja, saja cbawatir, dikabupaten 


''' Eden, ”Thc Statc of thc Poor; or an Bistory of the Laboiaring 
Classes in Englimd, frorn the Conquest to the Present Period”. 
Djil. I, Buku n, Bab I, hal 421. 
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£dtmantr„T (LancasMre), dipraktekln^. 

? l n ^ mengojakkan hati terbadap itialiluks 
jang tidak berdaja dan tiada kawan ini, jang kaSiS ter- 

serali pada belaskasilian madji'kan peniilik pabrik ■ mereka 

““ ''w todadi! 

p jnaut *, * dipetjuti, dibelenggu dan dianiafa cp+tiirci 

kedj^i jang mereka lakukan slt^ra tjerdik Sli 

dibiarkan kelaparan bingga kurus ke'rins 

dS bSn ““''te • ; •, beberapa kedja? 

T t,? ■ melakukan bunub diri 

Lembab^ jang mdali dan romantis dari Derbysliire Nottiiia- 
bamsbire dan Lancasbire, terasmg dari mJta masjaraka? 
mendjadi ^mpat penjiksaan jang suram, dan serinia pem- 

teta^rS*'W P^brik adalab Lar- 

SaskS ole^ia ^rangsang selera jang semestinj,a 
puaskan olebnja, dan karenanja para pengusaba oabrik 

itu menggunakan akaj tjerdik jang rasama dapat meud^^am^S 

Sfm f ® istilab „kerdja raalam" 

, jakni, setekb membuat tjapai serombongan tenaga denEati 

rar?omboitf'” sepandjang Iiari, mereka menlu- 

raeneruskan pekerdjaan se- 
p ndjang malam; rombongan siang naik randjang iau" baru 
ditmggaikan oleh rombongan mlaam, dan 

rorabongan malam natk randjang jang ditinegalkan 
° pemal, 


account of of tooVcrudtSfS^”^LSn TgS^e^aS' 

into the Doties of Men” 1795 Diillf’n % ’■ 
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iK'rkcnibangnja produksi kapitalis dalam zaniiin 
mennr:ikiiir, pcndapat unium di Eropa telah kebilangan 
sama sckali rasa malu dan hati nurauinja, Nasion^ me- 
njojnbongka,n diri setjara siuis atas setiap kedjabatan jang 
mernpakan alat bagi mereka imtuk akunmlasi kapitaL 
Batjalab inisalii|a Laporan-laporan Taiiunan naif tentang 
Perdagangan dari j:ang terbormat A. Anderson. Disini ia 
men-dengung%an sebagai suatu fcemenangati dari ilniu ta- 
tanegara Inggris babwa dalarn Pci'djandjian Ferd'amaian 
Utreclit, Inggris berbasil tncrcnggut hak istrmewa dari 
orang^ Spanjol untuk berdasarkan Perdjandjian Asicnto 
diperbolelikan mendjalunkim perdagangan budak, jang 
satnpai wakUi iUi lianja dilaksajiakan antara Afrika dan 
Hindia. Barat Inggris, sekarang djuga antara Afrika dan 
Anicrika. Latin* Dcngan dcmikian Inggris incmperoleb hak 
untuk inengiriinkau 4,800 orang ncgro setiap taliumija 
ke Amcrika. Latiii sanipai taliun 1743, Hal ini dalam waktu 
lang bersaniaan sckaligus inembuang selubung resmi dari 


siap tanpu ttu p:ik,sa nicntjuri bUdak dari bengkeP. Ketika Slr R* 
Peel (bapak ,unentci I Jung sukar diselami wataknja’") mengadjukan 
resntjujia undnng- iintuk. pcrlindungan anak^ dalam Uahun 1815, 
Fruncts Horner, bmtnng dari PanLtya Emas Batanguji dan kawan 
karib Ricardo, mengiiliLkan, di Madjclis Rendali: „Sudah terkenal 
busuk babwa ncbagni ukibat kcban^rutan, suatu gerombolaUi djika 
sekiranja ia bolcJi mcmukiiL kata ini, anak^ ini ditawarkan imtuk 
didjual, dan diikliuikim sctjura umimi sebagai bagian dari kekajaaji. 
Sebuah kcdjadiim jung puling mengerikan telah dibawa kedcpan 
mahkamiLh King's llcncJi dua tabun sebelumTija, dimana sedjumlab 
anak laki3, jjmg dikirimkjin oleh suatu ketjamatan London untuk 
menrijadi magang kcpada scorang pengusaba pabrik, telah dipindalt- 
kan. kepada orang lain, dn.n diketcmukan oleh beberapa orasg derma- 
wan, dulanr kciidUiuL kcl iipu.ru n inutlak. Suutu kedjadian lain. jang 
lebih mcngcrikiin tctnli dikctabiiinja sebagai anggota suatu Panitya 
Parlenien *... linliwii bcbcriipu tahun jang lampau, dibcjituk se- 
buah perdjandjian anturiL seornng tjamat di London dcngun se- 
orang pengiisuJm pabi jk tiari Lancasbirc, dalam mana ditetapkan^ 
babwa dengan sctiup 20 orung anak jaUig sebat harus diiimbil se- 
orang iang giliL". 
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penjeJundupan Inggris. Liverpool mendjadi kaja oleh ka- 
rena perdagangan budak. InilaJi itjaranja melaksanakan aku- 
niulasi pnmitif. Dan bafikan sampai saat ini lambancf ^ke- 
bormatan Liverpool jalali Pindar (perampok berkuda dl 
Indiadalam abad^’ ke 17 dan 18, pent.) perdagangan budak, 
jang ^ bandmgkan dengan tulisan Aikin (1795) jano- te- 
lab dikutip. diatas — „sama dengan semangat petnalans- 
an jang berani jang merupakan tjiri dari perdagangaii Li- 
verpool dan jang setjara tjepait membnatnja malanur seperti 
sekarang; memberi lapangan keidja jang luas bagi perkapal- 
an dan pelaiiL, dan memperbcsar setjara Iiiarbiasa permin- 
taan akan basiP pabrik negcri” (balaman 339). Liverpool 
inenggunakan imtuk perdagangan budak dalam tabun 1730 

1751; 53, talmn 1760; 74, talmn 
1/70: 96 dan tahun 1792: 132 buab kapal 

Semontara membawakan perbijdakan anak^ dl Inn^ris di 

Ainerika Serikat indListri katun memberi dorongan iintiik 

mengubali perbiidakaii jang sedikit baiijak bersifat patri" 

arclial mendjadi sistim eksploitasi jang komersii]. Sebenar- 

njaiali, perbudakan jang terselubung atas burub^ upaban di 

lopa, 'Lmtuk batualasnj^a, inenieriukan perbudakan terbuka 
ciidunia baru. 

Tantae molis erat (begitu banjak idiperlukan djerib-paiaJi) 
untuk menguraikaji .„hukum^ Alam jang abadi” dari tjara 
produksi kapitalis, untulc menjelesaikan proses pemisalian 
antara kaum buriili dengan sjarat^ kerdja, untuk meng- 
ubah,misatu kutup, balian" kebutuban bidup sosial men- 
djadi kapital, dikutup jang lain, ma.ssa penduduk raendjadi 
burub-upaban, mendjadi „kaum miskjn jang bekerdja 


Kindia Biffat djatljaban Inggris tei'dapa.t 
10 orant bii^ak iawtin seorang bebas, didjadjalian Peranliis J4 

Belanda 23 lawan seorang. (Henry 
Bi 0Uj,h.ini , An lnquiry inlo tbo Colonial Policy of tbe Eiij opean 
Powers'-, Edinburgb lS03,,djilid IT. ha!. 74). r^ojopeaa 
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ItrlM- ' liiLSil buatan {artlfiuial) dari sedjarab moclern. 
\U\ i u;ing, iiicnurat AugieT„ „lahir dibumi dengan noda;- 
diuuli Iniwaan sedjak laliir pada pipi scbelab , kapital 
nuiiiijul dengan bertjutjuran daral^ dan kotoran dari kcpala 
sampai kaki^ dari setiap pori 


Miiali niiskin pekcinijii bcbus” u nlsipnt 

luidimg'an inggris taikaja klas iniruluupalum incuUjaJL njaU. 
Istnab ini dipakai unluk nK'mliodakau, di.siilu filiak „kaiim iniskin 
pcngaugiiur’k pcugcmis-, lUL dilaia liliak 

kan bin itng ihuti jaiij' lulum ditniiiuU, masib incm'iliki alal keulja 
mcreka scmliri. i Uu i KiUib Unilang’’ istilali iUi pimlali kc l:{koaomi 
Poliljk, Jan diwaiiskaa olcli rulpcper, b Clnld, dsb kcpiulu Adam 
Smilli d;in l'itcu. St’rauliili ini, tuang dapat mcuilai iikUkad baik dan 
,,Mi lumiaijk politik jaiij' mt.aiiljk!jikkau’\ UAtnui'nd Uurke, kelika la 
mc.iijcluilkaii iini'ka|jan ,,knuni misklu pckerdja scbagai ,,kcniunLiL-' 
rikiui politik jiiiig mciKljidjikkaii’k IJiinglon ini, kcUka dibajar oleh 
oliguulii SiifM'.ns, bcrlakn scbagai pcnjartdjimg jang rcmantis terba- 
dap iiiJisaMliun mi'lawan Kcvoliis'i i^cranijis, ketika dibajar olen 
ktiltmi'" Amcnka UlJira, pada awat kcrusiiban" di Amciika berlaku 
scbajMii I dnuil nictawan Otigarclil Inggris; ia adalali seorang bur- 
djiiis iiim’ vu!]mm sc ■vii]gcr-uia... HiLkiHn“ perdagangan adalab bu- 
kum“ Aliim. daii kLiiciiunjji Inikum" Tulian’^ (E. B'Urke, ”Thougbts 
and Di'luils im Scaicily^ Originally Presentcd to tlie RK Hon W* 
Pitt III llic iiKi ilb nl Ni)V, I795’k Lcndon 1800, hah 31, 32.) Tidak- 
lah (iiLMui'bri uiik;m tuiliwuT setia padii bukuni^ Tuban dan AUun, ia 
selutiL iiKiulpiid dirinjn dipasarau jang paling baik. Suatu potret 
jang simf'.iil b.ul. [i'ulLmj', l'idm.und Hu.rkc mi, scltiina masa libejraiujii, 

dapal kilu ki ... djilam lulisan^ Rev. Tucker. Tucker adalab 

seoranj: tn niliiu d.ui scorung Tory, lctapi selebibnja ia adalali se- 
orang iunn pulul itiEmrmaCi dan seorang ahli ekonomi politik jang 
komiicU II. Mciifrliudfipi wuiak pengetjut dan boisuk jang meradja- 
lela sckui jmf. iiii, ilLUi kcpei tjujaan jang sangat dalam pada „hukuiu^ 
pcrdjij-.aiijMm'S adiiljili kcwadjiban mutlak kita unituk terns menerus 
mcLigp.aiiiunF: Mnikc's jniij^ berbeda dengan pengikut^nja hanja da- 
lain SJilii Inil, luiin bukuL 

M.iru Amjmi I : ’'Dlj crcdit Public'^ Pai'is, 1842. 

..Srliiiiili iuriiior QuurLcrly Reviewer memgatakan babwa 

kiLpilJiI mriifMLlumi kcLLLkiJ.Ln katjau-balau dan pertentanga.M^ 
dim bcrsilul lcibiilas; ini bcnar sekali, tetapi sangat tidak lengkap, 
Kapii.il imMuliaiilii kclnulLLan laba, atau laba jang sangat kctjil, 
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sebagttimana balnja babwa Alam dula dikatakan bentji j 3 ada ke- 
liiimpaaa. Dengan laba jang memadai kapiial sangat berani. Se- 
djumlab 10 progcm cU tTiariii-^ ia pa.sti dapal; djigunakan; 20 prosen, 
ia pasti iikan mendjadi bersemangat; 50 prosen, njata- akan men- 
djadi nekad; 100 prosen, ia akan siap untuk mengindjak-indjak 
segala bukiini kemanusiaan; 300 prosenj. maka ia tak akan mundur 
terUadap satupim kedjabatan, atau tak ada satupUTi ijsiko jang tak 
diambilnja, babkan djika pemiliknjja sampai dapat disantiing, Djika 
kekatjaubalauan dan pertentangan^ mendatangkan keuntungan, ke- 
untiingan ini akan mendorong ke-dua^nja. Penjelundujpan dan per- 
dagangan budak t’elab membuktikan dengan djelas aemua keterang- 
an ini'’ (T.J. Dunning, ’Trades* Unions and Strikes; tbeir Pbilo- 
sopby and Intentiotd’. London 1860, haL 35-36). 









